Pendidikan Seni Drama, Tari dan Musik

Volume 3 Nomor 2 Bulan Desember Tahun 2022 p-ISSN 2747-044X | e-ISSN

TRANSFORMASI ESTETIK KERAMIK KASONGAN
DALAM KONTEKS PERUBAHAN SOSIAL BUDAYA

Muhamad Romadoni
Program Studi Pendidikan Sendratasik
Universitas Palangka Raya
E-mail: muhamadromadoni@fkip.upr.ac.id

ABSTRAK

Transformasi estetik keramik Kasongan tumbuh seiring berjalanya waktu. Perubahan sosial
budaya yang terjadi pada masyarakat perajin keramik Kasongan merupakan suatu gambaran
yang dapat diinterpretasikan sebagai pengarah dalam transformasi estetik keramik Kasongan.
Penelitian ini bertujuan mengkaji transformasi estetik keramik Kasongan. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan model interpretatif, yaitu memahami dan
mendeskripsikan fenomena transformasi estetik keramik Kasongan dalam konteks perubahan
sosial budaya masayarakat perajin.

Produk yang dihasilkan dari seni kerajinan keramik Kasongan merupakan suatu produk
budaya yang dilestarikan oleh para perajin sebagai pembuatnya. Perubahan seni kerajinan
keramik Kasongan semula sebatas barang-barang untuk keperluan rumah tangga dengan desain
yang semula sebatas lingkaran, membulat, silinder, berubah menjadi bentuk binatang dengan
teknik dekorasi tempel, guci-gucian dengan teknik finishing cat ataupun mozaik kaca, serta
patung Loroblonyo dengan teknik finishing glasir. Desain keramik yang semula berfungsi
sebagsi pemenuhan kebutuhan sehari-hari telah mengalami perubahan desain, yaitu kearah disain
keramik yang tidak hanya fungsional praktis (tradisional). Akan tetapi lebih ke arah desain
produk seni (hiasan) atau seni praktis (hiasan yang fungsional). Perubahan sosial budaya dengan
masyarakat luas berpengaruh terhadap variasi produk yang dihasilkan perajin keramik di
Kasongan.

Kata Kunci: keramik, sosial budaya, transformasi estetik.

PENDAHULUAN

Keramik merupakan produk benda pakai yang tertua dalam sejarah kehidupan manusia.
Pada awalnya benda keramik digunakan sebagai alat bantu untuk memenuhi kehidupan sehari-
hari, dan hanya memiliki nilai-nilai sosial, ritual, seni, kemudian berkembang pesat bahkan
dijadikan andalan pada sebuah industri. Telah diperkirakan bahwa manusia memilih bahan
keramik untuk memenuhi kebutuhan hidupnya setelah memeperoleh pengalaman tentang tanah
liat jika diproses akan menghasilkan benda yang keras dan tahan lama jika dibakar dengan api.

Jika diamati secara seksama sistem kepercayaan di masyarakat sebagai nilai yang
terkandung dalam seni kerajinan keramik di masa lampau, telah menjadi sebuah simbol tanah

yang dijadikan benda penyimpanan padi dengan harapan hasil panen bertambah melimpah.
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Kepercayaan itu masih berlanjut walaupun saat ini kerajinan keramik mengalami perkembangan
dan perubahan fungsi, bentuk maupun teknologi. Perkembanganya mengalami pergeseran-
pergeseran nilai fungsi dan desain, yakni sebagi benda-benda berbentuk wadah disaat
kegunaanya hilang, beralih menjadi benda hias yang kemudian berubah menjadi benda souvenir
untuk memenuhi kebutuhan sosial, bahkan akhirnya keramik sebagai karya seni yang
mempunyai kedudukan sendiri (Iswidayati, 2011: 161).

Perubahan sosial budaya yang terjadi di Kasongan merupakan suatu gambaran yang
dapat diinterpretasikan sebagai pengarah dalam perubahan estetik keramik Kasongan, maka tidak
mengherankan apabila perkembangan keramik Kasongan terjadi fenomena yang unik, yaitu tidak
hanya mengandung penafsiran sebagai benda mati saja, tetapi lebih dari itu mengandung unsur
kajian ilmiah yang tidak sederhana. Keunikanya juga terletak pada sebuah kerajinan gerabah
yang berubah menjadi sentra industri seni kerajinan keramik yang produknya mampu menembus

pasar ekspor.

METODE

Metode yang digunakan dalam penilitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan
model interpretatif. Artinya perolehan data berasal dari lapangan dengan melakukan pengamatan
dan wawancara mendalam, kemudian digambarkan perubahan desain, teknik, dan fungsi keramik
Kasongan secara rinci, diinterpretasikan dengan teori-teori atau konsep-konsep perubahan sosial
budaya, budaya, kreativitas, transformasai estetik, dan inovasi.

Penelitian ini dilakukan di Kasongan Kabupaten Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta dan
difokuskan pada transformasi estetik yang mencakup desain, teknik, dan fungsi keramik
Kasongan yang dilatar belakangi oleh perubahan sosial budaya masyarakat perajin. Perolehan
data dilakukan melalui data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui
pengamatan langsung dan wawancara mendalam. Sedangkan data sekunder data yang diperoleh
secara tidak langsung dengan cara studi dokumen.

Keabsahan data dalam penelitian ini menentukan keabsahan (validity) dan keandalan
(reliability) penelitian, atau secara keseluruhan dapat menentukan kepercayaannya
(trustworthness) (lihat Rohidi 2011:218). Untuk menjaga kepercayaannya, penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi sumber. Pada proses analisisnya keabsahan data dilakukan
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dengan konsep etik dan emik. Konstruk etik adalah deskripsi dan analisis yang dibangun dalam
konteks skema dan kategori konseptual/teori-teori yang dianggap bermakna oleh pengamat
ilmiah. Sedangkat konstruk emik adalah deskripsi dan analisis yang dilakukan dalam konteks
skema dan kategori konseptual yang dianggap bermakna oleh partisipan dalam suatu kejadian
atau peristiwa di lapangan (Saifuddin, 2005:89-90). Pada langkah analisisnya pertama dengan
pengumpulan data, reduksi data dengan dipilah-pilah atau difokuskan, kemudian penyajian data
sampai menemukan kesimpulan atau verifikasi (Miles dan Huberman terjemahan Rohidi 2007:
20).

PEMBAHASAN

Transformasi dalam konsep perubahan perbentukan merupakan landasan yang dapat
dikaitkan dengan perkembangan seni kerajinan keramik Kasongan. Sebagai rujukan memandang
proses transformasi adalah suatu proses penciptaan hal yang baru yang dihasilkan oleh ilmu
pengetahuan dan teknologi. Berkaitan transformasi estetik dalam perkembangan seni kerajinan
keramik Kasongan, transformasi estetik yang mencakup desain, teknik, maupun fungsi sebagai
kebutuhan dalam penciptaan karya seni kerajinan keramik Kasongan. Oleh karena itu, Iswidayati
(1994: 52) mengungkapkan pembahasan tentang keramik akan memberikan gambaran tentang
aspek-aspek kehidupan masyarakat yang membuat maupun menggunakanya.

Transformasi seni kerajinan keramik Kasongan semula sebatas barang-barang untuk
keperluan rumah tangga berubah menjadi patung binatang dengan dekorasi tempel. Bentuk
desain yang semula sebatas lingkaran, membulat, silinder berubah menjadi bentuk binatang
dengan gaya yang berbeda. Hal ini menunjukan adanya ilmu pengetahuan yang lebih maju, serta
pengembangan teknik sebagai adaptasi teknologi yang selalu berubah. Pola pikir pembuatan seni
kerajinan keramik kasongan tidak sebatas pada barang-barang kebutuhan rumah tangga saja,
melainkan mengarah pada benda-benda hias.

Perubahan seni kerajinan keramik Kasongan bukan lagi proses pembentukan keramik
tradisional dan produksi melalui pelatihan oleh seniman Sapto Hudoyo, beberapa perajin dan
pengusaha di kawasan Kasongan mencoba melakukan sebuah kegiatan finishing agar menambah
nilai jual. Finishing tersebut diaplikasikan pada bentuk-bentuk guci dari yang berukuran kecil,
sedang, dan besar. Finishing adalah memberikan sentuhan akhir agar penampilan produk sesuai
dengan capaian yang diinginkan. Ada dua cara finishing dalam seni kerajinan keramik, yaitu
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finishing dari setelah proses bakar dan finishing hasil dari proses bakar. Finishing dari setelah
proses bakar merupakan finishing yang dilakukan dengan cara menempelkan bahan-bahan lain
seperti cat dan bahan alam lainya. Sedangkan finishing hasil dari proses bakar seperti glasir,
ingub, tamarin, dan reduksi (Raharjo, 2009: 95).

Perubahan bentuk desain, teknik pengerjaan, ataupun teknologi baru yang digunakan
mengarahkan pada suatu tatanan kegiatan perajin untuk menghias badan keramik sebagai media
ekspresi. Pembakaran bukan proses akhir dari serangkaian pembuatan kerajinan keramik,
melainkan ada kesinambungan pengerjaan yang perlu diselesaikan untuk mengahsilkan produk-
produk kerajinan keramik yang lebih modern. Penggunaan cat tembok, kaca, dan glasir menjadi
suatu yang menarik dari perubahan seni kerajinan keramik Kasongan. Bentuk-bentuk finishing
guci menggunakan cat memunculkan bentuk desain finishing cat corak geometris, bermotif, dan
bentuk bebas. Pada finishing kaca terdapat bentuk desain finishing corak polos, berpola, dan
bentuk abstrak. Sedangkan pada patung Loroblonyo yang semula sebatas patung pengantin
dengan bentuk tampilan berdiri, telah berkembang pada bentuk desain patung duduk maupun
tiduran. pada proses pengglasiran merupakan dampak dari kemajuan masyarakat untuk
memenuhi pemasaran terkait bahan, teknologi baru, teknik pembuatan, serta fungsi yang
diinginkan sebagai benda seni atau hiasan

Perkembangan seni kerajinan keramik Kasongan merupakan akibat dari inovasi yang
timbul baik dari dalam maupun ruang lingkup luar masyarakat perajin. Perubahan yang pada
dasarnya dipengaruhi oleh ilmu pengetahuan, teknik-teknik, ataupun teknologi baru, beberapa
dari persoalan yang muncul dalam masyarakat untuk sebuah perkembangan seyogyanya mampu
mengatasi terkait problematika yang berkembang di masyarakat perajin (Lihat Salim, 2002: 21
dan Boskof, 1964: 140-155).

Perubahan seni kerajinan keramik Kasongan berlangsung di masyarakat seiring
berjalanya waktu. Berkaitan dengan perubahan keramik Kasongan di masyarakat, sejarawan
Perancis Fernand Braudel telah mengidentifikasi tiga level bagaimana perubahan berlangsung,
diantaranya; (1) event, (2) conjuncture, (3) long duration (Walker, 1989: 103). Perkembangan
seni keramik Kasongan jelas dalam perubahanya melalui proses perubahan jangka pendek
(event) yang berubah cepat dan menjadi perhatian sejarah tradisional dimasa lampau. Seiring

perkembanganya juga proses perubahan berjalan lebih lambat yang melibatkan gerakan siklis
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dan ritme dalam demografi, perdagangan dan ekonomi yang bekerja pada, katakanlah, sepuluh,
dua puluh atau lima puluh tahun yang bisa dikatakan conjuncture.

Pada proses yang sangat panjang perubahan seni kerajinan keramik Kasongan yang
sangat lamban dengan membutuhkan waktu berabad-abad (long duration) domain proses
biologis, geofisikal, dan iklim. Proses perubahan kerajinan keramik tradisional dalam
perkembangannya membutuhkan waktu yang panjang sampai pada tahap kerajinan keramik yang
menekankan pada aspek seni. Pada era 1990-an sentra keramik Kasongan telah mencapai tingkat
perkembangan produksi tinggi, tidak hanya sebatas pada produk fungsional praktis, akan tetapi
telah menjadi benda seni sebagai penghias baik interior maupun eksterior. Produk yang
berorientasi ke arah benda seni dengan tingkat keberhasilan yang dirasakan oleh para perajin,
kemajuan ekonomi yang tidak terbatas mendorong konsentrasi perajin ke jenis produk baru dan
sekala pembuatan produk-produk tradisional semakin mengecil. Jangkauan pasar internasional
dengan berbagai kualifikasi baik bentuk desain, teknik pembuatan, serta aspek teknologi yang
mendorongnya mampu menjadi daya tarik tersendiri dikalangan Importir.

Dari uraian di atas menunjukkan bahwa dalam perjalanannya yang panjang, produk
keramik Kasongan sebagai produk budaya tidak bersifat statis, melainkan mengalami berbagai
perubahan baik dalam bentuk, teknologi bahan, garap atau produksi distribusi maupun konsumsi.
Sejalan yang diungkapkan Parson dan Hils bahwa, kebudayaan merupakan suatu yang
menembus dan mempengaruhi setiap aspek kehidupan, namun tidak statis dan merupakan proses
atau keadaan yang terus menerus berubah dan beradaptasi terhadap konteks baru, tuntutan, dan
kebutuhan baru (Liliweri, 2014: 10).

Perubahan seni kerajinan keramik Kasongan terkait kreativitas yang tumbuh tentu tidak
lepas dari pengaruh yang datang dari luar maupun dalam. Kiranya dipandang relevan meminjam
teori Alvin Baskoff yang mengungkapkan bahwa, dalam budaya pada komunitas masyarakat
tertentu terjadinya suatu perubahan kebudayaan tidak hanya semata-mata oleh faktor eksternal,
meskipun hal itu mendominasi terhadap perubahan yang terjadi, tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor internal (Boskoff, 1964: 155).

Proses transformasi budaya seiring perkembangan zaman dimulai dengan datangnya
budaya dari luar yang masuk dalam keberadaan budaya yang sudah ada pada masyarakat (lokal).

Dalam proses perubahan keramik Kasongan dihadapkan dengan pertemuan budaya lokal dan
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budaya dari luar sehingga membentuk budaya baru untuk menghasilkan produk keramik yang
baru pula. Produk yang semula sebagai berang-barang kebutuhan sehari-hari lambat laun terjadi
perubahan menjadi keramik hias. Pembuatan yang semula menggunakan pola-pola tradisional
telah berubah seiring perubahan sosial budaya yang mengiringinya (Lihat Sachari dan Sunarya,
2001: 79).

Pengaruh keterlibatan Seniman Sapto Hoedoyo memberikan salah satu contoh bahwa
perubahan seni kerajinan keramik Kasongan dipengaruhi oleh faktor dari luar masyarakat perajin
keramik. Keberadaan bentuk desain binatang yang terdapat dalam seni kerajinan keramik
Kasongan merupakan sesuatu yang tidak lepas dari peran seorang kreatif yang telah memberi
dampak positif bagi kemajuan seni kerajinan keramik Kasongan. Melalui sentuhan kreatif
seniman Sapto Hoedoyo memberi pengarahan kepada para perajin di Kasongan. Seperti yang
diungkapkan oleh Robert J. Sternberg bahwa kreativitas memiliki cakupan yang luas dan penting
dalam individu maupun tingkat sosial masyarakat. Pada tingkat individu kreativitas cocok untuk
mengatasi berbagai persoalan yang muncul dalam pekerjaan dan kehidupan sehari-hari,
sedangkan kreativitas pada tingkat sosial dapat menjadi panutan sebuah penemuan baru dalam
ilmu pengetahuan, perubahan baru dalam seni, intervensi baru, dan program baru. Dalam
perspektif ekonomi kreativitas sangat jelas sebagai bagian dari penciptaan produk baru dan
peningkatan usaha (Sternberg, 1999: 339).

Peran serta lembaga pemerintah dalam mengembangkan industri seni kerajinan keramik
Kasongan nampaknya sangat membantu. Berbagai kegiatan dilakukan untuk meningkatkan
kualitas desain, teknik pengerjaan serta teknologi modern coba diperkenalkan. Pada tahun 1980,
Pemerintah melalui Dinas Perindustrian, Perdagangan, dan Koperasi Kabupaten Bantul,
mendirikan Kantor Unit Pelayanan Teknis sebagai kepanjangan tangan perajin ke pemerintah
dari semua problem dan kendalanya. Pendirian Kantor Unit Pelayanan Teknis sebagai salah satu
sarana pembinaan dan pengembangan, uji pembakaran, tempat latihan, dan tempat
pengembangan desain. Kerjasama UPT dengan PPPPTK Seni dan Budaya juga turut andil dalam
memperkenalkan keramik dalam suhu bakar tinggi, atau yang biasa dikenal dengan keramik
glasir.

Lingkungan perguruan tinggi pun nampaknya memberikan banyak arahan dalam

memajukan seni kerajinan keramik Kasongan. Melalui kegiatan pelatihan, penelitian ataupun
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bentuk praktikum coba dilakukan. Institut Seni Indonesia Yogyakarta ikut andil dalam perubahan
kerajinan keramik yang coba menerapkan benda seni kerajinan keramik yang bernilai seni.
Hingga sampai sekarang keberadaan Institut Seni Indonesia Yogyakarta menjadi inspirasi para
perajin dalam menciptakan benda-benda yang bernilai seni tinggi. Program perencanan
penegembangan daerah pun coba digagas oleh Universitas Gadjah Mada. Dalam rangka
meningkatkan pariwisata bekerja sama dengan Direktorat Jenderal Seni dan Budaya untuk
mempermudah arus interaksi antara perajin dan wisatawan.

Secara luas kaum intelektual mencakup: karyawan, ahli, sarjana, dan seniman sebagai
sumber daya kreativitas. Daya kreativitas yang dimiliki kaum intelektual tersebut pada gilirannya
akan melahirkan berbagai inovasi. Istilah inovasi seringkali digunakan untuk mencakup
penemuan dan invensi tersebut menurut Barnett merupakan pikiran, perilaku, atau sesuatu yang
baru karena secara kualitatif berbeda dari bentuk semula. Sehingga inovasi secara longgar
dipandang sebagai adopsi terhadap proses dan bentuk baru. Inovasi merupakan suatu ide atau
konstelasi ide, tetapi beberapa inovasi melalui sifatnya kadangkala hanya tinggal dalam
organisasi mental, sementara yang lain mungkin merupakan ekspresi yang tampak dan nyata
(Ponimin, 2005: 79).

Faktor perubahan seni kerajinan keramik Kasongan dalam perkembanganya juga tidak
lepas dari peran para konsumen yang selalu menginginkan produk baru untuk keperluan
perdagangan ataupun koleksi sendiri. Bentuk desain yang dibawa sendiri dari konsumen
nampaknya suatu keharusan dalam memenuhi pangsa pasar. Berbagai latar belakang selera
berbeda-beda dari masing-masing konsumen memberikan produk yang beraneka ragam. Maka
tidak mengherankan apabila variasi bentuk desain, teknik pengerjaan, ataupun capaian nilai
fungsi seni kerajinan keramik Kasongan berkembang pesat, menyesuaikan keinginan selera
pasar.

Faktor internal juga merupakan salah satu pendorong dalam perubahan seni kerajinan
keramik Kasongan. Soedarsono (1999: 35) menjelaskan memang pengaruh eksternal itu sangat
signifikan, tetapi bila tidak dibarengi oleh hadirnya local genius, tak bakal hadir pula karya-
karya yang signifikan. Dengan demikian, teori rumusan Boskoff itu bukan hanya teori perubahan

eksternal yang mampu menghadirkan kreativitas produk-produk seni kerajinan keramik di
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Kasongan, tetapi juga ditanggapi oleh perajin-perajin kreatif yang memiliki semangat besar
untuk menghasilkan produk-produk baru untuk memenuhi kebutuhan pasar.

Bentuk-bentuk seni kerajinan keramik Kasongan yang berupa desain-desain binatang
merupakan kreativitas yang ditenggarai oleh seniman Sapto Hoedoyo melalui teknik dekorasi
tempelnya. Kreativitas seniman Sapto Hoedoyo menjadikan para perajin untuk belajar ilmu
pengetahuan baru dalam membetuk seni kerajinan keramik Kasongan. Sehingga dalam
perkembanganya para perajian memunculkan ide-ide baru atau inovasi dalam berbagai bentuk
binatang dengan gaya yang berbeda-beda.

Sepadan yang diungkapkan oleh Roger bahwa inovasi didefinisikan bahwa setiap ide
yang dibayangkan sebagai sesuatu yang baru oleh seorang individu (Lauer, 1993: 227). Awalnya
seniman Sapto Hoedoyo meberikan contoh bentuk desain binatang naga dalam keadan bertarung
dengan burung garuda, namun pada perkembanganya para perajin memunculkan inovasi baru
agar lebih variatif dan lebih menarik. Inovasi perajin yang dikembangkan dalam bentuk binatang
naga berdiri sendiri, burung garuda, kuda, terdapat pula bentuk desain kambing dengan kepala
dua. Nampaknya tanggapan atas rangsangan dari pengalaman ilmu baru menjadi variasi-variasi
bentuk yang semakin menarik. Terbukti dalam perkembangannya teknik dekorasi tempel

menjadi karakteristik seni kerajinan keramik Kasongan.

KESIMPULAN

Transformasi estetik keramik Kasongan yang membahas perubahan desain, teknik
pembuatan, serta fungsi keramik Kasongan tidak dapat dilepaskan dengan pembahasan masalah
konteks sosial budaya masyarakat yang melingkupi, karena ruang lingkup sosial keduanya saling
berkaitan dengan keberadaan seni kerajinan keramik Kasongan.

Desain keramik yang semula bentuk dasar melingkar dan silinderis, seiring dengan
perkembangan zaman, telah mengalami perubahan menjadi teknik finishing dekorasi tempel,
finishing mozaik kaca, finishing cat, sera finishing dengan glasir. Hal ini tertuang dalm bentuk
desain binatang dengan karakteristik dekorasi tempel seperti, bentuk naga, burung garuda, kuda,
angsa, serta bentuk kambing dengan kepala dua. Pada bentuk guci-gucian diterapkan teknik
finishing mozaik kaca seperti, bentuk kaca polos, bentuk susunan kaca ornamen, serta susunan

abstrak. Pada teknik finishing cat menghasilkan bentuk finishing cat geometris, motif batik, serta
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finishing cat bentuk bebas. Sedangkan pada penggunaan teknik glasir diterapkan pada patung-
patung Loroblonyo dengan patung gaya berdiri, duduk, dan tiduran. Desain keramik yang semula
berfungsi sebagsi pemenuhan kebutuhan sehari-hari dengan bentuk dasar melingkar dan
silinderis, seiring dengan perkembangan zaman, telah mengalami perubahan desain yaitu kearah
disain keramik yang tidak hanya fungsional praktis (tradisional). Akan tetapi lebih ke arah desain
produk seni (hiasan) atau seni praktis (hiasan yang fungsional).

Perubahan yang terjadi pada aspek disain, teknik pengerjaan, serta fungsi tidak dapat
dilepaskan dengan lingkup sosial budaya masyarakat yang berubah. Perubahan sosial budaya
mencakup masyarakat pengguna produk, lingkungan lembaga perajin dan lembaga diluar perajin,
serta hadirnya teknologi garap baru dalam lingkungan keramik Kasongan.
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